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ABSTRAK 

DEBBY PRATIWY, 2007-84706: Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil 
Belajar Ekonomi Siswa kelas X Melalui Tipe Pembelajaran Self 
Questioning And Answering Test di SMA Negeri  1 Pariaman. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi  
Universitas Negeri Padang 2012. 

Pembimbing: 1) Dra. Wirdati Alwi  

2) Rino, S.Pd, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan 
Tipe Pembelajaran Self Questioning And Answering Test dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa di SMA Negeri  1 Kota Pariaman. Jenis penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 
X-1 yang berjumlah 30 orang siswa. Tindakan yang diberikan berupa penerapan 
Tipe Pembelajaran Self Questioning And Answering Test. Penelitian 
dilaksaksanakan pada bulan Mei-Juni 2012. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, 
siklus I dilakukan dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 8 Mei dan 15 Mei 2012 
dan siklus ke II dua kali pertemuan yaitu pada tangal 29 Mei dan 5 Juni 2012. 
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi untuk 
melihat perubahan aktivitas selama proses belajar mengajar. Selain itu data 
dikumpulkan dengan menggunkan tes pada siklus I, dan II, untuk mengetahui 
perubahan hasil belajar siswa. 
 Hasil penelitian pada siklus I, aktivitas dan hasil belajar siswa pada saat 
proses pembealajaran berlangsung dengan menggunakan Tipe Pembelajaran Self 
Questioning And Answering Test belum mencapai indikator keberhasilan yang 
akan hendak dicapai karena rata- rata indikator aktivitas siswa masih banyak 
berada ≤ 75%, sedangkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa adalah 70%. 
Pada siklus II terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa yang masing- 
masing indikator aktivitas siswa berada diatas ≥ 75% dan hasil belajarnya 
meningkat menjadi 86,67%. 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Tipe 
Pembelajaran Self Questioning And Answering Test dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa dengan pemberian reward sebagai salah satu alternative 
dalam tipe pembelajaran ini.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jalan 
keluar bagi suatu permasalahan rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa 
khususnya dalam mata pelajaran ekonomi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan 

bangsa dimasa yang akan datang dan melalui pendidikan ini dapat diwujudkan 

generasi muda yang handal baik dalam bidang akademis, sosial, maupun agama. 

Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan peran sekolah terutama guru dalam 

rangka membantu dan membimbing siswa untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. 

Fenomena yang ada di dalam pendidikan pada saat ini menunjukkan 

bahwa  peranan guru belum begitu optimal. Hal ini dapat terlihat dari beberapa 

permasalahan tentang sifat dan sikap guru yang dianggap menimbulkan 

kejenuhan siswa dalam pembelajaran, diantaranya: kurang suka membantu 

peserta didik, memberi tugas dengan kurang jelas dan berlebihan, kurang mampu 

menciptakan suasana yang menyenangkan untuk belajar, tidak mampu 

mengendalikan kelas dan melaksanakan pembelajaran dengan tujuan pemberian 

materi semata. Sifat dan sikap guru yang seperti ini mengakibatkan sebagian 

siswa kurang bergairah dalam mengikuti pelajaran, indikasi tersebut dapat dilihat 

dari rendahnya aktifitas, kurangnya motivasi siswa, meningkatnya jumlah siswa 

yang izin keluar kelas saat pembelajaran berlangsung dan tingginya persentase 

siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah. Pada dasarnya seorang guru 

harus mampu membangun jalinan komunikasi pada saat pembelajaran itu 
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berlangsung. Adanya kerjasama yang terbentuk dalam proses pembelajaran 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Aktivitas menurut Ahmadi (2004) adalah tindakan- tindakan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan belajar. Aktivitas belajar merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Sesuai dengan pendapat Mudjiman 

(2008:2) yang menyatakan bahwa keaktifan secara berantai akan menimbulkan 

motivasi untuk belajar, serta meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil belajar. 

Selama proses belajar berlangsung, siswa diharapkan mempunyai aktivitas belajar 

secara positif. Pembelajaran merupakan suatu proses yang didalamnya banyak 

aktivitas- aktivitas baik yang dilakukan siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran yang nantinya menunjukkan perubahan diberbagai hal yang 

menunjukkan kemajuan atau prestasi. Agar tujuan tersebut dapat dicapai dengan 

baik, maka siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan belajar- mengajar, siswa 

tidak hanya menerima dari guru tetapi juga berusaha untuk mencari jawabannya, 

karena pembelajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri (Hamalik, 2004: 171). 

Selain itu, Sadirman (2009:95) menyatakan bahwa dalam belajar sangat 

diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin berlangsung 

dengan baik. Dalam hal ini terdapat adanya hubungan antara aktivitas dan hasil 

belajar, dimana hasil belajar siswa diperoleh dari aktivitas- aktivitas yang 

dilakukan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Jika aktivitas yang 

dilakukan siswa meningkat, maka hasil belajar siswa juga akan meningkat.  
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Pada kenyatannya, aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung  sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan siswa dalam proses 

belajar mengajar, banyak kegiatan- kegiatan negatif yang dilakukan siswa, seperti 

tidur dalam kelas, berbicara dengan teman, dan keluar pada saat guru 

menerangkan sehingga kurangnya interaksi antara guru dan siswa, serta motivasi 

siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan guru sangat 

rendah. Dalam proses pembelajaran, siswa cenderung pasif dan tidak fokus 

terhadap materi yang disampaikan guru.  Jika aktivitas siswa rendah, maka hasil 

belajar siswa juga rendah.         

Keberhasilan pembelajaran pada hakekatnya juga ditentukan oleh banyak 

faktor. Rendahnya hasil belajar siswa juga dipengaruhi berbagai komponen, di 

antaranya guru yang dianggap sebagai faktor penyebab paling berpengaruh 

terhadap ketidak berhasilan belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Dryden dan 

Vos yang dikutip Darmansyah (2007;2), bahwa guru merupakan faktor yang 

paling dominan, karena peran guru sebagai aktivator, fasilitator, pelatih, 

motivator, dan orkestrator akan sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar 

seorang siswa. Di sinilah pentingnya penguasaan guru terhadap berbagai 

kompetensi yang diperlukan untuk mendukung keberhasilannya dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

Penggunaan variasi model pembelajaran merupakan salah satu cara yang 

dapat ditempuh untuk menimbulkan suasana yang menyenangkan dalam kelas 

dan juga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Variasi model 
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pembelajaran tentunya akan lebih menarik minat siswa untuk belajar dari pada 

hanya belajar  dengan menggunakan metode yang sama di tiap pertemuannya. 

Oleh sebab itu seorang guru harus mampu merancang metode pembelajaran yang 

menarik dan cocok dengan materi pembelajaran sehingga mampu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar. 

SMA Negeri 1 Pariaman adalah salah satu lembaga pendidikan di kota 

Pariaman. Demi menciptakan manusia yang handal, SMA Negeri 1 Pariaman 

memiliki fasilitas sekolah yang baik, guru-guru yang profesional serta memiliki 

tata tertib yang sangat membantu menciptakan siswa yang disiplin. Selain itu, 

kondisi sekolah yang strategis dan nyaman untuk kegiatan proses belajar 

mengajar. 

SMA Negeri 1 Pariaman sebagai lembaga pendidikan selalu berupaya 

untuk mencerdaskan kehidupan generasi muda dan terciptanya sumber daya 

manusia yang berkualitas melalui pendidikan. Peserta didik dibantu dan 

dibimbing untuk mengembangkan potensi dan kecakapan dalam menghadapi 

tantangan dan persoalan kehidupan yang semakin kompleks pada masa sekarang 

dan masa yang akan datang. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 

Pariaman, sebagian besar siswa kurang berminat dalam mengikuti proses belajar 

mengajar pada mata pelajaran ekonomi, hal ini terlihat dari sikap siswa yang lebih 

banyak pasif selama proses belajar mengajar berlangsung. Pada saat guru 

mengajukan pertanyaan lisan, siswa lebih banyak diam, sehingga pembelajaran 
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berlangsung satu arah yaitu dari guru ke siswa, siswa hanya mendengar pada saat 

guru menjelaskan materi, namun tidak termotivasi untuk bertanya. Keadaan ini 

mencerminkan aktivitas belajar siswa yang masih rendah, sehingga berpengaruh 

pada hasil belajar tersebut, dimana hasil belajar yang dicapai belum mencapai 

KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ). Adapun hasil belajar tersebut dapat dilihat 

pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Rata- rata Nilai Ulangan Harian 1 Semester I Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Pariaman Tahun Ajaran 2011/ 
2012 

Kelas Nilai 
rata-
rata 

Siswa 
yang 

tuntas 

Siswa 
yang 
tidak 
tuntas 

% Ketuntasan Ketuntasan 
Klasikal 

    Tuntas Tidak 
Tuntas 

 

X-1 71 16 14 53,33 46,67 Tidak Tuntas 
X-2 76 28 3 90,32 9,68 Tuntas 
X-3 66 12 19 38,71 61,29 Tidak Tuntas 
X-4 70 18 13 58,06 41,94 Tidak Tuntas 
X-5 68 18 13 58,06 41,94 Tidak Tuntas 
X-6 65 20 10 66,67 33,33 Tidak tuntas 
X-7 77 26 4 86,67 13,33 Tuntas 
X-8 63 13 17 43,33 56,67 Tidak Tuntas 

      Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Pariaman 

Tabel 1 memperlihatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X secara 

keseluruhan ketuntasan belajar siswa belum mencapai 100%. Masih adanya hasil 

belajar siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar minimum yang telah 

ditetapkan guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 1 Pariaman yaitu 75. Kelas 

X-8 memperoleh nilai rata-rata terendah dibandingkan kelas yang lainnya. Nilai 

rata-rata ekonomi kelas X-8 adalah 63 dengan 13 orang siswa yang tuntas dan 17 

orang siswa yang tidak tuntas. Hal ini dapat disimpulkan keberhasilan proses 
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pembelajaran di kelas X masih belum mencapai ketutasan rata-rata kelas, karena 

keberhasilan rata-rata kelas dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar 75-80% 

dari jumlah peserta didik. Dari data diatas hanya dua kelas yang mencapai 

ketuntasan klasikal yaitu kelas X-2 dan X-7 karena kelas ini mencapai persentase 

ketuntasan diatas 75% yaitu kelas X-2 sebesar 90,32% dan kelas X-7 sebesar 

86,67% sedangkan kelas lainnya belum mencapai ketuntasan klasikal karena 

persentase ketuntasannya masih dibawah 75%. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas X di SMAN 1 

Pariaman, ditemukan masalah dalam proses belajar mengajar seperti rendahnya 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, respon serta kemampuan berfikir 

siswa dalam proses pembelajaran yang masih rendah. Dalam proses 

pembelajaran, siswa cenderung pasif dan tidak fokus terhadap pembelajaran. 

Sebagian besar siswa menghindar untuk menjawab pertanyaan guru ataupun 

ketika diberi kesempatan untuk bertanya. Sehingga ketika diadakan kuis hanya 

sedikit siswa yang mampu menjawab dengan baik.  

Melalui wawancara secara terbuka yang dilakukan oleh peneliti dengan 

siswa kelas X, peneliti dapat melihat bahwa Kelas X  memiliki alasan yang 

membuat mereka kurang berminat pada materi pelajaran Ekonomi, yang berakibat 

pada kurang bagusnya aktivitas belajar, padahal aktivitas belajar merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Sesuai dengan pendapat Mudjiman 

(2008:2) yang megatakan bahwa keaktifan secara berantai akan menimbulkan niat 

atau motivasi untuk belajar, serta meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil 
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belajar. Aktivitas belajar ini dapat ditingkatkan dengan metode atau tipe 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dari awal hingga akhir proses 

pembelajaran 

Guru sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan, memiliki tugas 

untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru 

diharapkan paham tentang metode atau tipe pembelajaran yang digunakan guru 

akan berpengaruh terhadap respon siswa dalam pembelajaran. Apabila guru 

berhasil menciptakan suasana yang menyebabkan siswa termotivasi aktif dalam 

belajar, akan memungkinkan terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.  

Salah satu cara untuk membangkitkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

dalam proses pembelajaran adalah dengan mengganti metode atau tipe 

pembelajaran yang selama ini kurang diminati siswa. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah di atas adalah menggunakan strategi 

pembelajaran inkuiri, sehingga siswa yang pasif dapat lebih termotivasi dan lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu tipe pembelajaran inkuiri adalah self 

questioning and answering test. 

Self Questioning and Answering Test adalah salah satu upaya yang dapat 

dijadikan oleh guru untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Pada 

Tipe pembelajaran Self Questioning and Answering Test ini menjadikan siswa 

lebih kreatif, berupaya menggali sendiri, memecahkan sendiri masalah-masalah 

dari suatu konsep yang dipelajari , sedangkan guru lebih banyak bertindak sebagai 
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motivator dan fasilitator. Situasi belajar yang diharapkan disini adalah siswa yang 

lebih banyak berperan aktif.  

 Thabrany (1999:86) menyatakan bahwa “Dengan mencari jawaban atas 

pertanyaan kita, membiasakan diri membaca dengan kritis akan lebih kuat 

tertanam dalam ingatan”. Jadi dengan mencari jawaban atas pertanyaan sendiri 

akan membiasakan peserta didik untuk membaca lebih banyak sehingga apa yang 

di perolehnya lebih lama tersimpan dalam ingatan siswa. Lebih lanjut Nasution 

(2008:21) menjelaskan bahwa anak perlu dididik untuk memecahkan masalah, 

pada mereka harus dipupuk sikap positif terhadap belajar untuk menyelidiki dan 

menemukan sendiri serta memiliki kepercayaan atas kesanggupan sendiri. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Tipe pembelajaran Self 

Questioning and Answering Test merupakan tipe pembelajaran yang 

mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai. Dalam Tipe pembelajaran ini siswa dituntut lebih 

kreatif dalam berpikir serta pencarian informasi sehingga siswa mampu 

mengeluarkan ide-ide yang dituangkan dalam bentuk soal serta jawabannya dalam 

kegiatan inti pembelajaran. 

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian tindakan 

kelas yang berjudul “ Upaya Peningkatan aktivitas dan Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas X Melalui Tipe Pembelajaran Self Questioning and Answering Test 

di SMA Negeri 1 Kota Pariaman”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Aktivitas siswa masih rendah. 

2. Hasil belajar siswa masih rendah. 

3. Masih rendahnya kemampuan siswa 

4. Metode atau Tipe pembelajaran yang digunakan oleh guru masih kurang tepat. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar terpusat, terarah dan lebih fokusnya penelitian ini, maka dilakukan 

pembatasan masalah pada upaya peningkatan aktivitas dan hasil belajar ekonomi 

siswa kelas X melalui Tipe pembelajaran Self  Questioning and Answering Test di 

SMA Negeri 1 Kota Pariaman. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan hal yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah dengan Tipe pembelajaran Self  Questioning and Answering Test 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di SMA Negeri 1 Pariaman ? 

2. Apakah dengan Tipe pembelajaran Self  Questioning and Answering Test 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Pariaman? 
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E. Cara Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Tipe 

pembelajaran Self  Questioning and Answering Test. Dengan penggunaan tipe 

tersebut diharapkan terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X 

di SMA Negeri 1 Pariaman. 

 

F. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis adalah jawaban teoritis atas permasalahan yang ada atau sebuah 

kesimpulan yang masih harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan penjelasan 

yang terdapat dalam kajian teoritis di atas, maka penulis mengajukan hipotesis 

“bahwa Tipe pembelajaran Self Questioning and Answering Test dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Pariaman. 

 

G. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pariaman dapat meningkat dengan 

menggunakan Tipe pembelajaran Self Questioning and Answering Test. 
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H. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan di FE 

UNP. 

2. Dapat mengembangkan wawasan pengalaman dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

3. Bagi guru mata pelajaran dapat sebagai salah satu alternatif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 

4. Dapat meningkatkan mutu pembelajaran ekonomi disekolah dan sebagai 

pedoman proses pembelajaran pada tahap selanjutnya. 

5. Dapat memberikan sumbangan pikiran atau masukan bagi instansi terkait dan 

dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian berikutnya dalam meneliti 

masalah yang sama. 
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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas ini, berdasarkan analisis terhadap 

berbagai data yang dilakukan peneliti selama penelitian maka dapat disimpulkan: 

1. Tipe pembelajaran Self Questioning and Answering Test dapat meningkatkan 

aktivitas siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian dengan 

mengamati indikator aktivitas siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

seorang observer dengan menggunakan lembaran observasi pada siklus I dan 

siklus II terjadi peningkatan indikator aktivitas berfikir siswa.  

2. Tipe pembelajaran Self Questioning and Answering Test ini juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, ini terlihat dari ketuntasan hasil belajar 

siswa pada siklus I hanya 21 orang siswa yang mencapai nilai ≥75 dengan 

rata- rata nilai 73,53 sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan ketuntasan 

belajar siswa menjadi 26 orang siswa dengan rata-rata nilai 80,07. Hal ini 

membuktikan bahwa tipe pembelajaran self questioning and anwering test 

dapat meningakkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi para pendidik 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, yaitu: 
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1. Bagi guru mata pelajaran:  

 Untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 

hendaknya dalam pelaksanaan proses pembelajaran disertai dengan 

reward untuk setiap aktivitas positif yang dilaksanakan siswa. 

 Berikan teguran secara halus untuk setiap aktivitas negatif yang dilakukan 

siswa,  jika seorang siswa seringkali melakukan aktivitas negatif bicaralah 

dengan siswa secara pribadi. 

 Selama proses pembelajaran berlangsung hendaknya guru mampu 

menciptakan suasana belajar dan menyenagkan agar dapat terjadi interaksi 

antara siswa dengan guru. 

2. Bagi pihak sekolah: 

 Tipe Pembelajaran Self Questioning and Answering Test  dapat dijadikan 

salah satu alteratif oleh pihak sekolah untuk meningkatkan aktivitas  dan 

hasil belajar siswa pada semua mata pelajaran. 

 Memberikan alat dan fasilitas yang membantu dan memudahkan proses 

pembelajaran seperti infokus, ohp dan fasilitas internet.  

3. Bagi siswa 

 Membaca materi pelajaran dirumah agar siswa lebih mudah untuk 

memahami pelajaran di sekolah. 

 Meningkatkan keberanian, rasa percaya diri dan keinginan terutama dalam 

mengajukan pertanyaan, menanggapi pertanyaan dan menyempurnakan 

jawaban yang diajukan guru ataupun teman. 
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